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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi sistem pengairan 

irigasi pasang surut di Desa Telang Jaya, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten 

Banyuasin. Penilaian dilakukan berdasarkan dua aspek utama : efisiensi hidraulis 

dan efisiensi operasional. Metode yang digunakan Adalah pendekatan kualitatif 

melalui pengukuran lapangan analisis data debit air menggunakan rumus Manning, 

serta wawancara kepada petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi 

hidraulis berada pada kisaran   42%-58%, efisiensi operasional cenderung cukup 

hingga kurang, dan efisiensi operasional cenderung cukup hingga kurang. Temuan 

ini memberikan gambaran nyata mengenai tantangan dan potensi perbaikan sistem 

irigasi di wilayah pasang surut.   …………………………………………………….

Kata Kunci: Irigasi Pasang Surut, Efisiensi Hidraulis, Efisiensi Operasional, 

Telang Jaya. ………………………………………………………………………..
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ABSTRAC

This study aims to evaluate the efficiency of the tidal irrigation system in 

Telang Jaya Village, Muara Telang Subdistrict, Banyuasin Regency. The 

assessment was carried out based on two main aspects: hydraulic efficiency and 

operational efficiency. The method used is a qualitative approach through field 

measurements, analysis of water discharge data using the Manning formula, and 

interviews with farmers. The results showed that hydraulic efficiency ranged from 

42% to 58%, operational efficiency tended to be fair to poor, and operational 

efficiency tended to be fair to poor. These findings provide a real picture of the 

challenges and potential improvements for the irrigation system in tidal areas.

Keywords: Tidal Irrigation, Hydraulic Efficiency, Operational Efficiency, Telang 

Jaya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem irigasi pasang surut merupakan salah satu metode utama dalam 

mendukung ketahanan pangan di Indonesia, khususnya di wilayah rawa dan lahan 

gambut. Kabupaten Banyuasin, yang termasuk dalam daerah pertanian pasang surut 

terbesar di Sumatera Selatan, memiliki luas lahan pertanian sekitar 400.000 hektare, 

di mana sekitar 60% di antaranya memanfaatkan sistem irigasi pasang surut (BPS 

Banyuasin, 2023). Desa Telang Jaya, Kecamatan Muara Telang, merupakan salah 

satu daerah yang sangat bergantung pada sistem ini dalam mendukung produktivitas 

pertanian. Namun, tantangan dalam efisiensi sistem pengairan masih menjadi 

permasalahan utama yang berdampak pada hasil pertanian dan kesejahteraan petani 

di wilayah tersebut. 

Meskipun memiliki potensi lahan yang luas dan subur, pengelolaan irigasi 

di Desa Telang Jaya masih menghadapi berbagai permasalahan yang menghambat 

efisiensinya. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan petani, 

beberapa kendala utama yang ditemukan antara lain penumpukan sedimentasi di 

saluran sekunder dan tersier, kebocoran saluran, kerusakan pintu air, serta jadwal 

buka tutup pintu air yang belum sepenuhnya mengikuti kebutuhan tanaman dan 

pola pasang surut. Kondisi ini menyebabkan distribusi air ke lahan sering tidak 

merata, beberapa petak sawah kelebihan air hingga tergenang, sementara petak 

lainnya kekurangan air, terutama pada saat musim tanam ke dua. 

Selain itu permasalahan juga muncul dari aspek operasional, seperti 

rendahnya koordinasi antar petani dalam pembagiam giliran air, minimnya 

partisipasi kelembagaan lokal dalam pemeliharaan rutin, serta terbatasnya data 

pasang surut yang akurat untuk pengaturan irigasi. Perubahan pola iklim yang 

mempengaruhi curah hujan dan tinggi muka air semakin memperbesar tantangan 

pengelolaan air di desa ini. 
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Kondisi tersebut menunjukkan perlunya evaluasi menyeluruh terhadap 

efisiensi pengairan irigasi pasang surut pada saluran sekunder dan tersier di Desa 

Telang Jaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin, yang mencakup 

aspek hidraulis untuk menilai kemampuan saluran dalam menyalurkan air secara 

optimal, serta aspek operasioanl untuk menilai pengelolaan dan pemeliharaan 

jaringan irigasi. Hasil evaluasi diharapkan dapat menjadi dasar perencanaan dalam 

perbaikan sistem irigasi yang lebih efektif, adaptif terhadap perubahan lingkungan, 

serta mempu meningkatkan produksivitas pertanian pertanian dan kesejahteraan 

petani di wilayah tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan melihat potensi yang terjadi maka 

penulis melakukan penelitian dengan judul “ Efisiensi Pengairan Irigasi Pasang 

Surut  Pada Saluran Sekunder Dan Tersier Di Desa Telang Jaya Kecamatan 

Muara Telang Kabupaten Banyuasin ’’. 

1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana efisiensi hidraulis sistem irigasi pasang surut berdasarkan debit, 

kecepatan aliran dan kondisi saluran ? 

2. Kendala operasional apa saja yang mempengaruhi efisiensi pengairan di 

lapangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis efisiensi hidraulis sistem irigasi pasang surut di desa Telang 

Jaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

2. Menilai kinerja manajemen irigasi berdasarkan observasi lapangan dan 

wawancara dengan petani di desa Telang Jaya Kecamatan Muara Telang 

Kabupaten Banyuasin. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan ilmu di 

bidang teknik sipil, khususnya pada kajian sistem irigasi pasang surut. 
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2. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan bagi pemerintah daerah, Petugas 

pengelola irigasi dan petani dalam meningkatkan efisiensi penggunaan air 

irigasi pasang surut dengan mengetahui Tingkat efisiensi hidraulis dan 

oprasional. 

3. Memberikan kontribusi dalam meningkatkan produktivitas pertanian 

melalui sistem pengairan yang efisien. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini : 

1. Lokasi penelitian irigasi berada di Desa Telang Jaya Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten Banyuasin. 

2. Efisiensi pengairan berdasarkan data lapangan di Desa Telang Jaya. 

3. Fokus pada pengairan irigasi pasang surut. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penyusunan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini, menjelaskan tentang latar belakang masalah penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Dalam bab ini, menjelaskan tentang referensi atau acuan yang berkaitan 

dengan permasalahan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Dapat 

bersumber dari beberapa buku, jurnal dan sumber yang bersifat karya ilmiah. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan ruang lingkup penelitian. Metode penelitian ini 

meliputi waktu dan tempat penelitian, metode pengambilan data, serta prosedur 

penelitian. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menguraikan analisis hasil yang diperoleh dari proses penelitian dan 

pembahasan efisiensi sistem pengairan irigasi pasang surut Desa Telang Jaya 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan akhir dari penelitian dan juga 

saran – saran dari penelitian yang telah dilakukan. 
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1.7 Bagan Alir Penulisan 
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